Analisis Harga Karet Februari 2015

Pada Februari 2015, harga karet mengalami pergerakan harga yang melemah. Pergerakan harga karet
dipengaruhi pergerakan harga minyak mentah dunia. Pergerakan harga karet pada Februari 2015
dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Padahal pada awal pekan pertama Februari, Senin (2/2), perdagangan di bursa komoditas Tokyo
mengalami peningkatan yang signifikan. Harga karet Tocom mengalami kenaikan karena pengaruh
pergerakan harga minyak mentah dunia. Harga minyak mentah di akhir perdagangan pekan keempat
Januari 2015, membukukan kenaikan yang luar biasa. Harga minyak mentah WTI ditutup menguat
lebih dari 8 persen di tengah kekhawatiran mengenai penurunan investasi di sektor perminyakan.
Beberapa perusahaan minyak dilaporkan melakukan penurunan pengeluaran modal dan
menghentikan operasi di beberapa ladang minyaknya. Karet merupakan salah satu komoditas yang
memiliki keterkaitan terhadap minyak mentah sebab minyak mentah merupakan komoditas yang bisa
digunakan untuk memproduksi karet sintetis. Harga karet di Tocom untuk kontrak paling aktif
mengalami kenaikan, yang untuk kontrak Juli 2015, mengalami peningkatan sebesar 0,7 yen dan
ditransaksikan pada posisi 196,8 yen per kilogram.

Setelah bergerak fluktuatif, pada akhir pekan kedua Februari, J u m’ a t, hafgalk&et i2rjangka di
Tocom masih mengalami pergerakan harga yang menguat. Harga karet Tocom bergerak menguat
dipengaruhi oleh kenaikan harga minyak mentah. Sebelumnya harga minyak mentah selama dua sesi
berturut-turut mengalami penurunan akibat kekhawatiran melambatnya ekonomi global. Akan tetapi
seiring dengan pemotongan budget investasi oleh perusahaan-perusahaan minyak global harga
minyak kembali bergerak naik. Kenaikan harga minyak mentah berpengaruh pada biaya pembuatan
karet sintetis menjadi makin mahal. Minyak mentah merupakan bahan baku pembuatan karet sintetis.
Dengan kondisi tersebut harga karet alami juga turut mengalami peningkatan. Sehingga harga karet
kontrak Juli mengalami kenaikan ke level 220,60 yen per kilogram.

Setelah hari raya Imlek, pada perdagangan J u m’ a t, busazdhaim depang mengalami pergerakan
yang menguat. Indeks Nikkei bergerak naik ke level paling tinggi dalam 15 tahun belakangan untuk
dua sesi berturut-turut. Yen melemah dan kembali ke level US$119, dan berpengaruh terhadap
komoditas yang diperdagangkan dalam yen. Sehingga harga karet berjangka mengalami kenaikan
didukung oleh kinerja bursa saham dalam negeri. Kinerja pasar saham dan komoditas Jepang positif
disebabkan oleh pelemahan nilai tukar yen. Dorongan positif di bursa saham dan komoditas Jepang



terjadi setelah dilaporkan bahwa ekspor Jepang pada bulan Januari 2015 lalu mengalami kenaikan
sebesar 17 persen dibandingkan bulan yang sama tahun lalu. Kenaikan ini merupakan yang terbesar

sejak akhir tahun 2013 lalu dan berhasil melampaui ekspektasi kenaikan yang hanya sebesar 11,9
persen.

Sementara itu, pada akhir pekan keempat Februari 2015, Kamis (26/2), harga karet di Tocom kembali
mengalami kenaikan karena menguatnya kembali harga minyak mentah ke atas level US$50 per
barel. Harga minyak mentah WTI kembali terangkat menguat di tengah komentar dari menteri
perminyakan Arab Saudi bahwa permintaan global mengalami peningkatan. Dengan naiknya
permintaan terhadap minyak mentah diproyeksi harga akan kembali terangkat. Sebagaimana
diketahui, karet alami merupakan produk substitusi karet sintetis yang dibuat dari minyak mentah.
Dengan meningkatnya harga minyak mentah biaya produksi karet sintetis mengalami peningkatan
sehingga karet alami lebih diminati oleh para pembeli.



